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Abstrak

Kepemimpinan dan manajemen merupakan dua konsep fundamental yang saling melengkapi dalam
pengelolaan organisasi. Pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar kepemimpinan dan manajemen,
serta teori-teori kepemimpinan klasik, menjadi landasan penting bagi para pengelola organisasi dalam
mengambil keputusan dan mengarahkan sumber daya secara efektif. Kajian teoritis ini bertujuan untuk
menelaah konsep dasar kepemimpinan dan manajemen dalam organisasi serta mengkaji teori-teori
kepemimpinan klasik yang menjadi fondasi perkembangan ilmu kepemimpinan modern. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan manajemen memiliki peran yang saling melengkapi dalam
mencapai tujuan organisasi. Teori-teori kepemimpinan klasik seperti teori sifat, teori perilaku, dan teori
situasional memberikan kerangka pemahaman yang kuat bagi pengembangan kepemimpinan
kontemporer.
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Abstract

Leadership and management are two fundamental concepts that complement each other in organizational
management. A deep understanding of the basic concepts of leadership and management, as well as classical
leadership theories, becomes an important foundation for organizational managers in making decisions and
directing resources effectively. This theoretical study aims to examine the basic concepts of leadership and
management in organizations and to review classical leadership theories that form the foundation for the
development of modern leadership science. The method used is a literature study by reviewing various relevant
scientific sources. The results of the study show that leadership and management have complementary roles in
achieving organizational goals. Classical leadership theories such as trait theory, behavioral theory, and
situational theory provide a strong framework for understanding the development of contemporary
leadership.
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PENDAHULUAN

Organisasi, baik yang bergerak di sektor publik maupun swasta, selalu membutuhkan dua
elemen penting untuk dapat berfungsi secara optimal, yaitu kepemimpinan dan manajemen.
Kedua elemen ini sering kali dianggap sama, padahal memiliki perbedaan yang mendasar
sekaligus saling melengkapi. Kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan mempengaruhi,
menginspirasi, dan mengarahkan orang lain menuju visi yang telah ditetapkan, sementara
manajemen lebih berfokus pada perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efisien.

Perkembangan ilmu kepemimpinan tidak terlepas dari kontribusi berbagai teori klasik
yang telah dirumuskan oleh para ahli sejak awal abad ke-20. Teori-teori kepemimpinan klasik ini
menjadi fondasi penting bagi pengembangan pemikiran kepemimpinan modern. Memahami
teori-teori tersebut bukan sekadar kepentingan akademis, melainkan juga memiliki nilai praktis
yang tinggi bagi para pemimpin dan manajer organisasi.

Dalam konteks Indonesia, pemahaman tentang konsep dasar kepemimpinan dan
manajemen menjadi semakin penting seiring dengan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh
berbagai jenis organisasi. Perubahan lingkungan yang cepat, tuntutan inovasi, dan kebutuhan
akan sumber daya manusia yang kompeten mengharuskan para pemimpin untuk memiliki
pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip kepemimpinan dan manajemen.
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Kajian teoritis ini hadir untuk memberikan tinjauan komprehensif tentang: (1) konsep
dasar kepemimpinan dalam organisasi; (2) konsep dasar manajemen dan hubungannya dengan
kepemimpinan; serta (3) teori-teori kepemimpinan klasik yang menjadi landasan pengembangan
ilmu kepemimpinan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Dasar Kepemimpinan

Kepemimpinan (leadership) adalah proses mempengaruhi individu atau kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu dalam situasi tertentu (Hersey & Blanchard, 1993). Kepemimpinan
melibatkan hubungan antara pemimpin dan pengikut, di mana pemimpin menggunakan
pengaruhnya untuk menggerakkan pengikut menuju pencapaian tujuan bersama.

Menurut Yukl (2010), kepemimpinan mencakup tiga unsur pokok, yaitu: pemimpin
(leader), pengikut (follower), dan situasi (situation). Ketiga unsur ini saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu
membaca situasi dengan tepat dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai kebutuhan
pengikut dan tuntutan situasi.

Fungsi utama kepemimpinan dalam organisasi meliputi: (1) menetapkan visi dan arah
organisasi; (2) menyelaraskan sumber daya manusia dengan tujuan organisasi; (3) memotivasi
dan menginspirasi anggota; (4) memfasilitasi perubahan dan inovasi; serta (5) membangun
budaya organisasi yang positif (Kotter, 1990).

2. Konsep Dasar Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien
(Robbins & Coulter, 2018). Konsep ini pertama kali dirumuskan secara sistematis oleh Henri Fayol
pada awal abad ke-20 melalui empat fungsi manajemen yang dikenal luas: planning, organizing,
leading, dan controlling.

Perbedaan mendasar antara kepemimpinan dan manajemen terletak pada fokus dan
pendekatannya. Kotter (1990) menjelaskan bahwa manajemen berfokus pada kompleksitas —
menciptakan keteraturan dan konsistensi melalui perencanaan, penganggaran, pengorganisasian,
dan pengendalian. Sementara kepemimpinan berfokus pada perubahan — menetapkan arah,
menyelaraskan orang, serta memotivasi dan menginspirasi.

Meskipun berbeda, kepemimpinan dan manajemen sama-sama dibutuhkan dalam
organisasi yang sehat. Organisasi yang hanya memiliki manajer yang baik tanpa pemimpin yang
visioner akan stagnan dan sulit beradaptasi dengan perubahan. Sebaliknya, organisasi yang hanya
memiliki pemimpin karismatik tanpa sistem manajemen yang kuat akan kacau dan tidak
terorganisir (Bennis & Nanus, 1985).

3. Teori-Teori Kepemimpinan Klasik

a. Teori Sifat (Trait Theory). Teori sifat adalah pendekatan kepemimpinan paling awal yang
berkembang pada awal abad ke-20. Teori ini berangkat dari asumsi bahwa pemimpin dilahirkan,
bukan dibentuk (leaders are born, not made). Stogdill (1948) berusaha mengidentifikasi sifat-sifat
yang membedakan pemimpin dari non-pemimpin, antara lain: kecerdasan, kepercayaan diri,
determinasi, integritas, dan sosiabilitas.

b. Teori Perilaku (Behavioral Theory). Berbeda dengan teori sifat, teori perilaku berfokus pada
apa yang dilakukan pemimpin. Penelitian Ohio State mengidentifikasi dua dimensi: initiating
structure dan consideration. Sementara penelitian Michigan membedakan pemimpin berorientasi
produksi dan pemimpin berorientasi karyawan (Likert, 1961).

c. Teori Situasional (Situational Leadership Theory). Hersey dan Blanchard (1969)
menyatakan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk semua situasi.
Model ini membagi gaya kepemimpinan menjadi empat: telling, selling, participating, dan
delegating, yang masing-masing sesuai dengan tingkat kematangan pengikut yang berbeda.

d. Teori Kontingensi (Contingency Theory). Fiedler (1967) menyatakan bahwa efektivitas
kepemimpinan ditentukan oleh kesesuaian antara gaya kepemimpinan dengan tingkat kendali
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situasi. Faktor situasional meliputi: hubungan pemimpin-anggota, struktur tugas, dan kekuatan
posisi pemimpin.
e. Teori Jalur-Tujuan (Path-Goal Theory). House (1971) menyatakan bahwa tugas utama
pemimpin adalah membantu pengikut mencapai tujuan mereka dengan menyediakan arah dan
dukungan yang diperlukan. Teori ini mengidentifikasi empat gaya kepemimpinan: direktif,
suportif, partisipatif, dan berorientasi prestasi.
D. KERANGKA TEORI

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, berikut disajikan bagan kerangka teori
yang menggambarkan hubungan antara konsep kepemimpinan, manajemen, teori kepemimpinan

klasik, dan efektivitas organisasi:
g ™\
KERANGKA TEORI

Konsep Dasar Kepemimpinan dan Manajemen dalam Organisasi
serta Teori Kepemimpinan Klasik

ORGANISASI

KEPEMIMPINAN e MANAJEMEN
{Leadership) {Management)

TEORI KEPEMIMPINAN KLASIK FUNGSI MANAJEMEN

EFEKTIVITAS ORGANISASI

PENCAPAIAN TUJUAN ORGANISASI

\ S

Gambar 1. Kerangka Teori Konsep Dasar Kepemimpinan dan Manajemen dalam Organisasi
Bagan di atas menggambarkan bahwa organisasi sebagai entitas utama memerlukan dua
pilar, yaitu kepemimpinan dan manajemen, yang saling melengkapi satu sama lain.
Kepemimpinan dikembangkan melalui pemahaman terhadap teori-teori klasik, sementara
manajemen dijalankan melalui empat fungsi utamanya. Kedua pilar tersebut bersinergi untuk
mewujudkan efektivitas organisasi dan pencapaian tujuan organisasi secara optimal.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian teoritis (literature review).
Studi literatur adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca,
menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber pustaka ilmiah yang relevan dengan topik yang
dikaji, tanpa melakukan pengambilan data secara langsung di lapangan (Sugiyono, 2019).

Sumber data dalam kajian ini bersifat sekunder, yaitu berasal dari buku teks, jurnal ilmiah,
artikel akademik, dan publikasi ilmiah lainnya yang berkaitan dengan konsep kepemimpinan,
manajemen organisasi, dan teori kepemimpinan klasik. Sumber-sumber tersebut diperoleh
melalui berbagai database akademik dan perpustakaan digital yang dapat diakses secara online.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam kajian ini meliputi: (1) identifikasi topik dan
rumusan masalah; (2) pencarian dan pengumpulan sumber literatur yang relevan; (3) seleksi dan
evaluasi kualitas sumber; (4) analisis dan sintesis informasi dari berbagai sumber; serta (5)
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil kajian secara komprehensif. Pendekatan ini dipilih
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karena topik yang dikaji bersifat teoritis dan konseptual, sehingga tidak memerlukan
pengumpulan data primer di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterkaitan Kepemimpinan dan Manajemen dalam Organisasi

Kepemimpinan dan manajemen merupakan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan
dalam pengelolaan organisasi yang efektif. Seorang manajer yang baik membutuhkan
kemampuan kepemimpinan untuk dapat memotivasi dan mengarahkan timnya, sementara
seorang pemimpin yang visioner membutuhkan kemampuan manajerial untuk dapat
mewujudkan visinya menjadi kenyataan.

Dalam praktiknya, organisasi membutuhkan individu yang mampu menjalankan kedua
peran tersebut secara seimbang. Pemimpin yang hanya fokus pada visi tanpa memperhatikan
aspek manajerial akan mengalami kesulitan dalam implementasi. Sebaliknya, manajer yang hanya
fokus pada rutinitas operasional tanpa visi kepemimpinan yang jelas akan membawa organisasi
menuju stagnasi (Kotter, 1990).

2. Relevansi Teori Kepemimpinan Klasik bagi Organisasi Modern

Meskipun teori-teori kepemimpinan klasik telah dirumuskan beberapa dekade yang lalu,
relevansinya bagi organisasi modern tidak perlu diragukan. Teori sifat mengingatkan kita bahwa
karakter dan integritas pemimpin tetap menjadi fondasi yang tidak tergantikan. Teori perilaku
mengajarkan pentingnya keseimbangan antara orientasi tugas dan orientasi manusia dalam
kepemimpinan.

Teori situasional dan kontingensi memberikan pelajaran berharga bahwa tidak ada
pendekatan kepemimpinan yang berlaku universal. Pemimpin yang efektif adalah mereka yang
fleksibel dan mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi yang dihadapi.
Sementara itu, teori jalur-tujuan menegaskan peran pemimpin sebagai fasilitator yang membantu
anggota tim mencapai potensi terbaik mereka.

3. Implikasi bagi Pengembangan Kepemimpinan Organisasi

Pemahaman tentang konsep dasar kepemimpinan, manajemen, dan teori kepemimpinan
klasik memiliki implikasi praktis yang penting bagi pengembangan kepemimpinan organisasi.
Pertama, organisasi perlu merancang program pengembangan pemimpin yang komprehensif
yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter
dan kecerdasan situasional.

Kedua, seleksi pemimpin dalam organisasi sebaiknya mempertimbangkan tidak hanya
kompetensi teknis, tetapi juga kemampuan mempengaruhi, berkomunikasi, dan membangun
hubungan yang efektif. Ketiga, organisasi perlu membangun sistem manajemen yang kuat sebagai
infrastruktur pendukung bagi kepemimpinan yang efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
dan manajemen merupakan dua konsep yang saling melengkapi dan sama-sama diperlukan
dalam pengelolaan organisasi yang efektif. Kepemimpinan berfokus pada pengarubh, inspirasi, dan
arah, sementara manajemen berfokus pada perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
sumber daya.

Teori-teori kepemimpinan klasik — mulai dari teori sifat, teori perilaku, teori situasional,
teori kontingensi, hingga teori jalur-tujuan — memberikan kerangka pemahaman yang kaya
tentang dinamika kepemimpinan dalam berbagai konteks. Setiap teori menyumbangkan
perspektif unik yang saling melengkapi dalam memahami kompleksitas kepemimpinan.

Implikasi praktis dari kajian ini adalah pentingnya bagi organisasi untuk mengintegrasikan
pemahaman tentang kepemimpinan dan manajemen dalam sistem pengembangan sumber daya
manusia mereka. Pemimpin yang memahami fondasi teoritis kepemimpinan akan lebih siap
dalam menghadapi berbagai tantangan organisasi dan lebih efektif dalam membawa
organisasinya menuju pencapaian tujuan.
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